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Kanker pankreas adalah neoplasma yang terjadi pada bagian kelenjar 

pankreas, dimana terdapat tumor ganas pada kelenjar pankreas, yakni suatu 

organ yang terletak di dekat lambung. Kanker pankreas merupakan salah satu 

jenis kanker yang paling berbahaya karena berkembang secara cepat dan 

bersifat tenang serta tanpa indikasi pada stadium awal,oleh sebab itu 

diagnosis menjadi lebih susah untuk dilakukan. Namun hal itu dapat dicegah 

dengan memanfaatkan kemajuan terknologi yang ada. Sistem pakar dalam 

mendiagnosa penyakit kanker pankreas dibangun bertujuan untuk 

mendiagnosa tingkatan penyakit pada kanker pankreas dengan penerapan 

metode certanty factor. Diharapkan metode certainty factor, ini dapat 

menyelesaikan permasalahan dalam menangani dan mengatasi penyakit 

kanker pankreas. Hasil yang diperoleh dari data yang didapat pada saat 

wawancara dengan perhitungan sistem pakar dan kemudian diolah dengan 

menggunakan metode certainty factor menghasilkan sebuah informasi yang 

dapat digunakan sebagai acuan untuk mengetahui penyakit yang diderita, 

kinerja dan waktu dalam proses pengolahan data menjadi lebih efektif dan 

efisien. 
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1. PENDAHULUAN 

Kanker pankreas adalah neoplasma yang terjadi pada kelenjar pankreas, di mana terdapat tumor ganas 

pada kelenjar pankreas, yakni suatu organ yang terletak di dekat lambung. Indikasi kanker pankreas pada tahap 

lanjut bergantung bagian kelenjar pankreas yang terjangkit sebab pankreas mempunyai 2 kategori jaringan 

kelenjar. Pertama merupakan kelenjar yang memproduksi enzim pencernaan ataupun disebut dengan kelenjar 

eksokrin. Kedua merupakan kelenjar yang memproduksi hormon, ataupun disebut pula dengan kelenjar 

endokrin [1]. 

Kanker pankreas merupakan salah satu jenis kanker yang paling berbahaya karena berkembang secara 

cepat dan bersifat tenang serta tanpa indikasi pada stadium awal, oleh sebab itu diagnosis menjadi 
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lebih susah untuk dilakukan[2]. namun hal itu dapat dicegah dengan memanfaatkan kemajuan teknologi  yang 

ada saat ini. 

Penggunaan dan pemanfaatan tekonologi Saat ini begitu murah dan mudah dalam mengakses sebuah 

informasi, hal ini menuntun sebuah perubahan arah pembelajaran[3] dan secara cepat mengubah kebutuhan 

dalam perkembangan dunia. Dan ini juga merupakan hal yang efektif bagi pemecahan masalah salah satunya 

di bidang medis. Setidaknya dengan pemanfaatan teknologi saat ini dapat mengatasi masalah-masalah di 

bidang medis secara efisien, maka dengan itu sangat dibutuhkan suatu sistem informasi yang tepat dan mudah 

dalam mendeteksi penyakit Kanker pankreas stadium lanjut dengan mengembangkan suatu teknologi 

kecerdasan buatan yang disebut sistem pakar. Sistem pakar ialah salah satu bagian dari kecerdasan buatan yang 

memiliki pengetahuan serta pengalaman yang dimasukkan oleh para ahli ke dalam suatu area pengetahuan 

tertentu, sehingga setiap orang dapat memanfaatkannya untuk memecahkan bermacam permasalahan yang 

bersifat spesifik [4]. Sistem pakar yang nantinya akan digunakan dalam mendiagnosa penyakit kanker pankreas 

stadium lanjut yaitu akan menggunakan Metode Certainty Factor . 

 

 
2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Sistem Pakar 

“Sistem Pakar adalah sebuah program komputer yang mencoba meniruatau mensimulasikan pengetahuan 

(knowledge) dan keterampilan (skill) dari seorang pakar pada area tertentu. Selanjutnya sistem ini akan 

mencoba memecahkan suatu permasalahan sesuai dengan kepakarannya”[5] . 

Sistem pakar (expert system) adalah sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer, 

agar komputer dapat menyelesaikan masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli. Sistem pakar yang 

baik dirancang agar daat menyelesaikan suatu permasalahn tertentu dengan meniru kerja dari para ahli[6]. 

 
2.2 Certainty Factor 

Metode Certainty Factor digunakan ketika menghadapi suatu masalah yang jawabannya tidak pasti [7]. 

Ketidakpastian ini bisa berupa probabilitas atau Keboleh jadian yang tergantung dari hasil suatu kejadian. Hasil 

yang tidak pasti disebabkan oleh dua faktor yaitu aturan yang tidak pasti dan jawaban pengguna yang tidak 

pasti atas suatu pertanyaan yang diajukan oleh sistem. Hal ini sangat mudah dilihat pada sistem diagnosis 

penyakit, dimana pakar tidak dapat mendefinisikan tentang hubungan antara gejala dengan penyebabnya secara 

pasti, dan pasien tidak dapat merasakan suatu gejala dengan pasti pula. Pada akhirnya ditemukan banyak 

kemungkinan diagnosis [8]. 

Certainty Factor (CF) diperkenalkan oleh Shortliffe Buchanan dalam pembuatan MYCIN. Certainty Factor 

(CF) merupakan nilai parameter klinis yang diberikan MYCIN untuk menunjukkan besarnya kepercayaan. 

Certainty factor di definisikan sebagai berikut : 

 

Berikut tahapan dari metode Certainty Factor : 

1. Menentukan nilai kepastian MB dan MD data yang digunakan dari hasil wawancara dengan pakar. Nilai 

CF didapat dari interpretasi “term” dari pakar, yang sudah diubah menjadi nilai CF tertentu sesuai Tabel 

2.1 ............................................................................................................................................ (1) 

Tabel 2.1 Nilai CF Kepastian 
 

CF 

 
Uncertain Term 
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Definitely not (Tidak pasti) 

 
-1.0 

 
Almost certainly not (Hampir pasti tidak) 

 
-0.8 

 
Probably not (Kemungkinan besar tidak) 

 
-0.6 

 
Maybe not (Mungkin tidak) 

 
-0.4 

 
Unknown (Tidak tahu) 

 
-0.2 to 0.2 

 
Maybe (Mungkin) 

 
0.4 

 
Probably (Kemungkinan besar) 

 
0.6 

 
Almost certainly (Hampir pasti) 

 
0.8 

 
Definitely (Pasti) 

 
1.0 

 

 

Tabel 2.2 Nilai Bobot 

 

Uncertain Term Bobot 

Tidak Berpengaruh -1.0 s/d -0.1 

Kurang Berpengaruh 0.0 s/d 0.4 

Berpengaruh 0.5 s/d 0.7 

Sangat Berpengaruh 0.8 s/d 1.0 

 
2. Menentukan Rule IF THEN 

Secara umum, rule atau aturan direpresentasikan dalam bentuk sebagai berikut: 

 

IF E1AND E2 ......... AND EnTHEN H (CF Rule) atau 

IF E1OR E2.......................OR EnTHEN H (CFRule) ..................................... (2) 

Keterangan : 

E1 ...En : Fakta-fakta (evidence) yang ada 

H : Hipotesis atau konklusi yang dihasilkan 

CF Rule : Tingkat keyakinan terjadinya hipotesis H adanya fakta-fakta E1. En 

3. Kemudian dihitung nilai CF pakarnya dengan mengkalikan CF pasien dengan CF menjadi: 

CF(H,E) = CF(H) * CF(E) ................................................................................................. (3) 
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Dimana: 

CF (H) : CF yang dipengaruhi oleh gejala (evidence) e. 

CF (E) : CF evidence E yang dipengaruhi evidence e. 

CF (H,E) : CF hipotesis dengan asumsi evidence diketahui dengan pasti, yaitu ketika CF (E,e) = 1. 

Jika semua evidence pada antecedent diketahui dengan pasti. 

4. Langkah yang terakhir adalah mengombinasikan nilai CF. Berikut kombinasi: 

Cfcombine CF[H,E1] = CF[H,E1] + CF[H,E2] * (1 - CF[H,E1]) .................................. (4) 

 

Dalam aplikasinya, CF(H) merupakan nilai kepastian yang diberikan oleh pakar terhadap suatu aturan, 

sedangkan CF(E) merupakan nilai kepercayaan yang diberikan oleh pengguna terhadap gejala yang dialaminya. 

2.3 Pankreas 

Pankreas adalah sebuah organ di dalam tubuh manusia. Pankreas merupakan kelenjar yang terletak di 

bagian belakang perut tepatnya diantara lambung dan tulang belakang. Pankreas meluas secara lateral dari 

duodenum ke arah limpa. Pankreas adalah organ panjang berwarna merah muda keabu-abuan, pada orang 

dewasa ukuran panjang pankreas adalah 12 – 15 cm, tebal sekitar 2,5 cm, dan beratnya sekitar 80 gram. 

Permukaan pankreas memiliki tekstur lobulus yang tidak halus dan dilapisi kapsul jaringan ikat yang tipis  dan 

transparan membungkus seluruh organ [9]. 

 
2.4 Kanker Pankreas 

Kanker pankreas adalah neoplasma yang terjadi pada kelenjar pankreas, di mana terdapat tumor ganas 

pada kelenjar pankreas, yakni suatu organ yang terletak di dekat lambung . 

Kanker pankreas terjadi saat sel ganas berkembang di bagian pankreas. Hal ini dapat mempengaruhi 

bagaimana pankreas bekerja, termasuk fungsi eksokrin atau kelenjar endokrin. Kanker pankreas dapat terjadi 

di bagian pankreas manapun, namun sekitar 70% kanker pankreas terletak di kepala pankreas. Kanker pankreas 

juga bisa menyebar ke kelenjar getah bening di dekatnya (bagian dari sistem kekebalan tubuh), pembuluh darah 

atau saraf. Sel kanker bisa berjalan melalui aliran darah ke bagian tubuh yang lain, seperti hati [9] . 

 
3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian ini merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan secara langsung dari 

sumbernya baik dari wawancara ataupun observasi. 

1. Teknik Pengumpulan Data (Data Collecting) 
Dalam teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan beberapa metode pengumpulan data 

dengan cara sebagai berikut: 

a. Study of Literature (Studi Kepustakaan) 

Di dalam studi literatur, penelitian bersumber dari berbagai referensi diantaranya adalah jurnal 

nasional dan buku-buku. 

b. Wawancara 

Dalam mendapatkan data yang baik, penelitian ini melakukan wawancara dengan Dr.M.Feldi 

Gazaly Nst, M.Ked (PD), Sp.PD-KGH. 
Proses diagnosa dilakukan berdasarkan gejala - gejala yang telah ditetapkan menjadi tolak ukur untuk 

mendiagnosa penyakit kanker pankreas . Berdasarkan hasil wawancara pada prakter umum Dr.M.Feldi Gazaly 

Nst, M.Ked (PD), Sp.PD-KGH yaitu sebagai berikut : 
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1. Jenis penyakit 

Penyakit dari kanker pankreas berjumlah dua nama penyakit berikut jenis dapat dilihat pada tabel 3.1 

dibawah ini : 

Tabel 3.1 Data Penyakit Kanker Pankreas 

 

No Kode Penyakit Nama Penyakit 

1 P1 Kanker pankreas stadium awal 

2 P2 Kanker pankreas stadium lanjut 

 
2. Gejala – gejala dari penyakit kanker pankreas 

Gejala – gejala dari penyakit pada kanker pankreas berjumlah enam belas, dapat dilihat pada tebel 3.2 

dibawah ini : 

Tabel 3.2 Data Gejala – Gejala Penyakit kanker pankreas 

 
No Kode Gejala Nama Gejala 

1 G01 Rasa penuh 

2 G02 Kembung di ulu hati 

3 G03 Mual 

4 G04 Muntah 

5 G05 Diare (Steatore) 

6 G06 Demam 

7 G07 Diabetes 

8 G08 Anoreksia 

9 G09 Nyeri perut dan punggung 

10 G10 Mual,Muntah dan penurunan berat badan 

11 G11 Ikterus (Penyakit kuning) 

12 G12 Perubahan jaringan lemak 

13 G13 Badan lesu 

14 G14 Nyeri perut 

15 G15 Berat Badan Menurun 
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16 G16 Feces pucat dan berlemak 

 

3. Tabel asumsi 

Berikut data yang digunakan berdasarkan asumsi dari dr.M.Feldi Gazaly Nst, M.Ked (PD), Sp.PD- 

KGH berdasarkan jumlah pasein yang telah melakukan konsultasi . 

Tabel 3.2 Asumsi Data Pasien 

 

Jumlah pasein yang 

telah didiagnosa 

Pasien kanker pankreas stadium 

awal 

Pasien kanker pankreas 

stadium lanjut 

20 orang 8 orang 12 orang 

 
4. Kombinasi atau aturan pada jenis penyakit trypophobia dan gejala – gejala yang di timbulkan 

Kombinasi atau dari penyakit trypophobia dan gejala – gejala yang di timbulkan dapat dilihat pada 

tabel 3.5 dibawah ini : 

Tabel 3.4 Data kombinasi Atau Aturan Penyakit Trypophobia 

 

Kode Gejala 

Kode Penyakit 

P1 P2 

G01 √  

G02 √  

G03 √  

G04 √  

G05 √  

G06 √  

G07 √  

G08 √ √ 

G09  √ 

G10  √ 

G11  √ 

G12  √ 

G13  √ 

G14  √ 
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G15  √ 

G16  √ 

5. Dari pengelompokkan data gejala yang telah di uraikan diatas kemudian menentukan nilai CF pada 

setiap gejala sebagai berikut 

 

Tabel 3.7 Nilai CF 

No Kode Gejala Gejala Penyakit Nilai Bobot MB Nilai Bobot MD 

1 G01 Rasa penuh 0,6 0.4 

2 G02 Kembung di ulu hati 0,6 0.4 

3 G03 Mual 0,8 0.6 

4 G04 Muntah 0,8 0.4 

5 G05 Diare (Steatore) 0,6 0.4 

6 G06 Demam 0,6 0.8 

7 G07 Diabetes 0,6 0.4 

8 G08 Anoreksia 0,8 -0.2 

9 G09 Nyeri perut dan punggung 0,8 0.6 

10 G10 Mual,Muntah dan penurunan berat badan 0,8 0.4 

11 G11 Ikterus (Penyakit kuning) 0,8 -0.2 

12 G12 Perubahan jaringan lemak 0,6 -0.2 

13 G13 Badan lesu 0,8 0.4 

14 G14 Nyeri perut 0,8 0.6 

15 G15 Berat Badan Menurun 0,8 0.8 

16 G16 Feces pucat dan berlemak 0,8 0.6 
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Ada kaidah yang harus diketahui sebelum melakukan perhitungan metode Certainty Factor . Kaidah ini 

digunakan sebagai aturan untuk menentukan gejala yang tepat terhadap suatu penyakit.Berdasarkan data 

kepakaran penyakit kanker pankreas ,maka dapat dibentuk basis aturan (Rule) yaitu sebagai berikut: 

 

IF Rasa penuh 

AND Kembung di ulu hati 

AND Mual 

AND Muntah 

AND Diare (Steatore) 

AND Demam 

AND Diabetes 

AND Anoreksia 

THEN penyakit kanker pankreas stadium awal 

IF Anoreksia 

AND Nyeri perut dan punggung 

AND Mual,muntah dan penurunan berat badan 

AND Ikterus (Penyakit Kuning) 

AND Perubahan jaringan lemak 

AND Badan Lesu 

AND Nyeri perut 

AND Berat badan menurun 

AND Feses pucat dan berlemak 

THEN penyakit kanker pankreas stadium lanjut 

Perhitungan dengan mengalikan nilai MB dengan MD : 

 

CF[H,E] = CF[H] * CF[E] 

 
CF 1.1:0,6 * 0.4 = 0.24 

CF 1.2 : 0,6 * 0.4 = 0.24 

CF 1.3 :0,8 * 0.6 = 0.48 

CF 1.4 :0,8 * 0.4 = 0.32 

CF 1.5 :0,6 * 0.4 = 0.24 

CF 1.6 :0.6 * 0.8 = 0.48 

CF 1.7 :0.6 * 0.4 = 0.24 

CF 1.8 :0.8 * -0.2 = -0.16 

CF 1.9 :0.8 * 0.6 = 0.48 
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CF 1.10:0.8 * 0.4 = 0.32 

 

CF 1.11:0.8 * -0.2 = -0.16 

 

CF 1.12:0.6 * -0.2 = -0.12 

 

CF 1.13:0.8 * 0.4   = 0.32 

 

CF 1.14:0.8 * 0.6   = 0.48 

 

CF 1.15:0.8 * 0.8   = 0.64 

 

CF 1.16:0.8 * 0.6   = 0.48 

 
Mengkombinasikan nilai CF dari setiap kaidah : 

Cfcombine CF[H,E1] = CF[H,E1] + CF[H,E2] * (1 - CF[H,E1]) 

1. Perhitungan Manual Penyakit Kanker Pankreas Stadium Awal 

Cfcombine CF[H,E] 2,4 = 0,24 + 0,32* (1 – 0,24) 

= 0,24 + 0,24 

=0,48 old1 

Cfcombine CF[H,E]old1,5 = 0,48 + 0,24 * (1 – 0,48) 

= 0,48 + 0,13 

= 0,61 old2 

Cfcombine CF[H,E]old2,7 = 0,61 + 0,24 * (1 – 0,61) 

= 0,61 + 0,09 

=0,70 old3 

Cfcombine CF[H,E]old3,8 = 0,70 + (- 0,16) *( 1- 0,70) 

= 0,70 + (-0,05) 

= 0,65 old4 

Maka CF dari gejala yang dialami oleh pasien untuk penyakit kanker pankreas stadium awal 

kemungkinannya sebesar 0,65 

Hasil presentase = 0,65 * 100% = 65% 

2. Perhitungan Manual Penyakit Kanker Pankreas Stadium Lanjut 

Cfcombine CF[H,E]8,9 = -0,16 + 0,48 * (1 – -0,16) 

= -0,16 + 0,55 

= 0,40 old5 

Cfcombine CF[H,E]old5,11 = 0,40 + (-0,16) * (1 – 0,40) 

= 0,40 + (-0,10) 

= 0,30old6 

Cfcombine CF[H,E]old6,16 = 0,30 + 0,48 * ( 1 – 0,30) 

= 0,30 + 0,34 

= 0,64old7 

Maka CF dari gejala yang dialami oleh pasien untuk penyakit kanker pankreas stadium lanjut 

kemungkinannya sebesar 0,64 

Hasil presentase = 0,64 * 100% = 64% 
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Berdasarkan dari perhitungan metode Certainty Factor dari kedua jenis penyakit kanker pankreas dari 

sampel diagnosa maka didapatkan hasil yaitu sebagai berikut 

1. Mengalami Kanker pankreas stadium awal mendapatkan nilai kepastian atau Cfnya yaitu 0,65 = 65% 

2. Mengalami Kanker pankreas stadium lanjut mendapatkan nilai kepastian atau Cfnya yaitu 0,64 = 64% 

Dari hasil proses diatas dapat disimpulkan kemungkinan besar mengalami penyakit kanker pankreas 

stadium lanjut dengan persentasi nilai keyakinan sebesar 64% dengan tingkat kepercayaan adalah almost 

certainty atau hampir pasti. 

 
4. PEMODELAN DAN PERANCANGAN SISTEM 

Pemodelan sistem dilakukan dengan tujuan membuat suatu pemodelan kerangka dasar sistem pakar 

metode Certainty Factor yang akan digunakan , sistem memasukkan yang dibutuhkan , keluaran yang 

diharapkan ,serta prosedur penggunaan sistem .Dalam merancang sebuah aplikasi sistem pakar untuk 

mendiagnosa penyakit kanker pankreas berbasis Deskop dibutuhkan rancangan Use Case diagram,Activity 

diagram dan Class Diagram. 

 
5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil tampilan antar muka adalah tahapan dimana sistem atau aplikasi untuk dioperasikan pada keadaan 

yang sebenarnya sesuai dari hasil analisis dan perancangan yang dilakukan, sehingga akan diketahui apakah 

sistem atau aplikasi yang dibangun dapat menghasilkan suatu tujuan yang dicapai, dan aplikasi sistem pakar 

ini dilengkapi. Dengan tampilan yang bertujuan untuk memudahkan penggunanya. Fungsi dari 

interface(antarmuka)ini adalah untuk memberikan input dan menampilkan output dari aplikasi. 

 

5.1 Tampilan Form Menu Utama 
From Menu Utama adalah halaman utama dari sistem pakar ini. Berikut ini adalah tampilan antarmuka 

dari Form Menu Utama dari aplikasi sistem pakar ini : 

 
 

Gambar 5.1 Tampilan Halaman Utama Pengunjung 

5.2 Tampilan Form Penyakit 

Form penyakit adalah halaman yang berfungsi menampilkan informasi data penyakit.Berikut ini adalah 

tampilan antarmuka dari Form Penyakit dari sistem pakar ini : 
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Gambar 5.2 Tampilan Form Login 

 
5.3 Tampilan Form Gejala 

Form Gejala adalah halaman yang berfungsi menampilkan informasi data gejala. Berikut ini adalah 

tampilan antarmuka dari Form Gejala Dari aplikasi sistem pakar ini : 

 

Gambar 5.3 Tampilan Halaman Form Gejala 

5.4 Tampilan Form Data Pasien 

From Data pasien adalah halaman yang berfungsi sebagai tempat untuk mengisi data pasien .  Berikut 

ini adalah tampilan antarmuka dari Form Data pasien dari aplikasi sistem pakar ini : 



12  P-ISSN : 9800-3456 E-ISSN : 2675-9802 

Jurnal Cyber Tech Vol. 4 No. 6 Juni 2021xx – xx 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 5.4 Tampilan Form Data Pasien 

 
5.5 Tampilan Form Konsultasi 

Form Konsultasi adalah halaman yang berfungsi untuk memproses berapa gejala dan mendapatkan hasil 

kemungkinan seorang mengalami penyakit kanker pankreas . Berikut adalah halaman Form Konsultasi: 

 
 

Gambar 5.5 Tampilan Form Konsultasi 
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5.6 Tampilan Form Laporan 

Form Laporan tampilan ini digunakan untuk mencetak hasil perhitungan menggunakan metode Certainty 

Factor untuk mencari kemungkinan pasien mengalami penyakit kanker pankreas . Berikut ini adalah tampilan 

dari Form Laporan: 

 

Gambar 5.7 Tampilan Form Laporan 

 
5.7 KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan akhir dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

 

1. Untuk mendiagnosa penyakit kanker pankreas dibutuhkan penalaran seorang pakar yang 

dituangkan dalam sebuah sistem yang disebut dengan sistem pakar dengan cara menghitung nilai 

dari gerjala yang telah dipilih oleh pasien. 

2. Untuk menerapkan metode certainty factor dimana hal pertama yang harus dilakukan adalah 

menentukan nilai MB dan nilai MD dimana nilai tersebut diperoleh dari seorang pakar lalu 

mengalikan kedua nilai tersebut,kemudian mengkombinasikan hasil perkalian nilai MB dan MD 

3. Untuk merancang sistem dalam mendiagnosa penyakit kanker pankreas stadium lanjut diawali 

dengan analisis masalah kebutuhan, kemudian melakukan pemodelan, serta merancang tampilan 

interface program. 
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